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ABSTRAK 

 

Fazri, 2015:  Motivasi Remaja Mengikuti Olahrga Karate di IDPSP (Inkanas 

Dojo Polsek Sungai pagu) Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok selatan. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran tentang motivasi remaja 

di IDPSP Kecamatan sungai pagu Kabupaten solok selatan. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah belum terlaksananya kegiatan latihan karate tersebut dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari minimnya prestasi olahraga karate di IDPSP dan 

belum teraktualisasinya nilai-nilai karate dalam diri remaja. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan mengunakan 

instrument angket tertutup serta mengunakan skala likert. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh remaja yang mengikuti kegiatan olahraga karate di 

IDPSP Kecamatan sungai pagu Kabupaten solok selatan yang berjumlah 25 

remaja. teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling 

dengan jumlah sampel yaitu 25 remaja,dan tenik analisis data yang digunakan 

adalah teknik distribusi frekuensi. 

  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sacara umum bahwa gambaran 

motivasi remaja mengikuti olahraga latihan karate di IDPSP Kecamatan sungai 

pagu Kabupaten solok selatan dengan hasil persentase pada indikator berusaha 

lebih keras 84%,indikator mempunyai prakarsa dalam tugas 89%,indikator  ingin 

segera mengetahui hasil dari usahanya 87%,indikator lebih realitis 89%.maka dari 

hasil beberapa indikator tersebut tingkat motivasi remaja mengikuti olahraga 

karate di IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dengan 

persentase 87% di kategorikan “Baik”. 

 

Kata kunci : Motivasi remaja mengikuti olahraga karate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahraga sekarang ini menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat. Secara umum olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat dan 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani. Selain memupuk watak, kepribadian, 

disiplin, dan sportifitas juga dapat meningkatkan kemampuan daya pikir. 

Salah satu olahraga yang juga mendunia adalah olahraga karate,Olah Raga 

Karate adalah salah satu cabang olah raga bela diri yang berasal dari Negara 

Jepang. Karate yang terdiri daridari kata” kara”mempunyai arti kosong dan “te 

” berarti tangan dan “do” jalan . Jadi secara keseluruhan Karate-do 

mempunyai arti berjalan dengan tangan kosong yang bertujuan untuk 

meningkatkan kedisiplin, kepribadian serta membentuk manusia seutuh nya 

yang memiliki ciri khas pribadi yang luhur,berbudi pekerti,memiliki semangat 

juang yang tinggi serta menjungjung tinggi nilali etika dan memiliki 

kedewasaan mental.  

Karate sebagai seni beladiri maupun sebagai sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kesegaran jasmani seutuhnya. Olahraga karate sudah 

lama dikenal sebagai seni beladiri tanpa menggunakan senjata maka dalam 

Karate-Do setiap angota badan dilatih secara sistem matis sehinga pada giliran 

nya menjelma menjadi senjatayang ampuh dan sanggup melumpuhkan satu 

gerakanlawan. 
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Olahraga beladiri karate bisa termotivasi degan cara pengendalian 

emosional seseorang, serta mendidik seseorang menjadi berani, disiplin serta 

mampu mengambil suatu keputusan yang baik. Selain Olahraga karate ada 

juga wadah menyalurkan bakat dan minat juga merupakan suatu cabang 

Olahraga prestasi yang dipertandingkan baik diantara regional maupun 

internasional.Karate-Do merupakan Budo atau seni beladiri yang sangat mulia. 

Karate-Do ini ibarat benda tajam atau obat kuat, bila digunakan secara keliru 

akan mennimbulkan bencana atau petaka, tetapi jika digunakan secara tepat 

akan sangat bermanfaat. Oleh karena itu seseorang yang benar-benar berlatih 

Karate tidak akan mudah tersesat kedalam perkelahian karena dia sadar bahwa 

satu serangandapat menimbulkan celaka bahkan kematian bagi lawannya 

tersebut. Maka dari itu senantiasa di tekan kan kepada kepada angota yang 

mengikuti ilmu beladiri Karate agar tidak menylah gunakan teknik-teknik 

karate tersebut.  

Hal ini sesuai dengan falsafah karate , yaitu sangat memperlihatkan 

sopan santun dan rasa horma tserta rendah hati dan tidak sombong. 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan mengapa Olahraga Karate 

termasuk salah satu cabang Olahraga atau seni beladiri yang cukup diminati 

atau digemari baik di negara asalnya Jepang juga dinegara-negara lain di dunia 

serta di Indonesia. Berdasarkan pengamatan si peneliti tentang perestasi 

Karate-Do di Indonesia cukup baik dan dapat diandalkan di tingkat nasional 

maupun di tingkat internasional. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

masyarakat belajar maupun beraktifitas adalah faktor motivasi. 
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 Motivasi merupakan tenaga atau pendorong untuk melakukan sesuatu 

atau untuk bertindak . Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak melakukan 

aktifitas seperti belajar, membaca, bekerja dan lain-lain. Tanpa ada nya 

motivasi otomatis semua kegiatan atu aktifiras seseorang itu akan lumpuhdan 

tidak akanberhasil. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi sebagai 

wadah daya pengerak didalam diri manusia.Seperti yang dikemukakan oleh 

Winkel (1983:29) menyatakan : “perasaan senang akan menimbulkan motivasi 

yang diperkuat oleh sikap yang positif”. Dari kesimpulan di atas dapat 

dikatakan bahwa motivasi merupakanrasa yang timbul karena merasa senang 

terhadap sesuatu ke arah yang baik.Untuk itu olehraga karate diharapkan dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar berdasarkan aplikasi disiplin latihan 

untuk belajar secara kontiniu sehingga memacu perkembangan hasil belajar ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya. Seperti kita ketahui bersama bahwa 

untuk menghasilkan atlit yang berprestasi harus dimulai berlatih sejak dini 

mengingat karate sudah populer.Untuk menghasilkan prestasi yang baik 

diperlukan keterampilan (skill) terlatih, teknik dan didukung oleh kondisi fisik 

yang prima dapat dilakukan dengan menjalankan latihan secara berprogram 

dan berkesinambungan.Pengenalan suatu cabang olahraga sebaiknya 

diperkenalkan sejak usia dini yaitu pada usia anak sekolah, akan membantu si 

anak untuk lebih mengenal suatu cabang olahraga yang dilakukan. Dengan 

demikian diharapkan anak akan lebih menggeluti suatu cabang olahraga 

tertentu sesuai dengan minat dan keinginannya. Untuk itu perlu adanya 

sosialisasi dilakukan untuk pelajar/siswa sehingga olahraga karate dikenal 
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dam akhirnya akan lebih menarik minat untuk mendalami olahraga karate. 

Pelatih merupakan unsur utama dalam pengembangan minat dan bakat remaja 

dalam pencapaian prestasi. Gelar pelatih adalah gelar atau sebutan yang 

memancarkan rasa hormat, respek status. Tanggung jawab dan atlit 

mengganggap bahwa seorang pelatih adalah ahli dalam segala hal dan pandai 

memainkan peran. Tanpa seorang pelatih mendapatkan arahan kepada atlit dan 

mengkoordinasikan para atlit, suatu tim akan sukar mencapai suatu target yang 

maksimal dalam mewujudkan prestasinya. Dengan kata lain pelatih adalah 

penting dan vital agar tim dapat berfungsi secara efektif.Pendekatan yang 

dilakukan adalah dengan merekrut guru pendidikan jasmani di sekolah untuk 

terlibat langsung dalam mensosialisasikan. Dengan demikian diharapkan dari 

sosialisasi diharapkan yang dilakukan akan timbul minat remaja untuk 

menekuni cabang olah raga karate.yang menjadi latar belakang peneliti 

memilih judul : “Motivasi Remaja mengikuti Olahraga Karate di IDPSP 

(Inkanas Dojo Polsek Sungai Pagu) Kecamatan Sungai pagu Kabapaten Solok 

Selatan.” 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih, olahraga karate 

diperkenalkan di Kecamatan sungai pagu Kabupaten Solok  Selatan oleh 

Bripka Salmi Eki putra S.Sos (DAN III) sekaligus melatih pada tahun  2004 

sampai sekarang ini, pada saat itu jumlah remaja yang mengikuti latihan 

karate 40 orang dan terus berkembang sampai tahun 2009 dengan jumlah 

remaja yang mengikuti olahraga karate mencapai lebih kurang 120 orang. 

Perkembangan dan kepengurusan organisasi olahraga karate di IDPSP 
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Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dan motivasi remaja yang 

mengikuti latihan cukup bagus di saat itu, karena konsep olahraga karate baru 

diperkenalkan di Kecamatan sungai pagu Kabupaten Solok Selatan dan juga 

struktur kepengurusan masih tertata pada  saat itu. Struktur organisasi meliputi 

ketua umum Bripka Salmi Eki Putra karate S.Sos (DAN III) sekretaris Sinta 

Nofelia (Karateka) ,dan bendahara  Metri Gusdiana (karateka). 

Dari hasil tinjauan dan pengamatan yang penulis lakukan 

menunjukkan bahwa kegiatan olahraga karate ternyata belum sepenuhnya 

berjalan dengan maksimal sehingga hasilnya pun belum seutuhnya mencapai 

apa yang diharapkan. Dalam hal ini ditemukan beberapa masalah dilapangan 

diantaranya, terdapat kurang seriusnya remaja mengikuti latihan karate pada 

Dojo (tempat latihan) yang ada di IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok Selatan, hal ini terlihat pada diawal latihan  karate banyak yang 

mengikuti latihan, dan setelah beberapa bulan jalannya latihan karate, kohai 

(murid) yang berlatih banyak yang tidak mengikuti latihan, dan kohai (murid) 

yang tetap berlatih hanya tinggal beberapa orang saja. 

Dan juga seterusnya mengenai pelatih dalam hal ini, pelatih karate di 

Kecamatan sungai pagu Kabupaten Solok Selatan juga masih minim dalam hal 

ilmu keolahragaan, tetapi lebih dari segi pengalaman (pelatih karate di IDPSP 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan) sementara olahraga karate 

perkembangannya sangat pesat, baik dari segi teknik maupun peraturannya. 

Seorang pelatih sangatlah berperan penting terhadap pembinaan motivasi 

remaja terhadap olahraga karate yang dilaksanakan di Dojo (tempat latihan 
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karate) yang ada di IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan, 

Menurut  Harsono dalam Syahrastani (1999) bahwa, “seorang pelatih harus 

mempunyai beberapa syarat seperti; latar belakang pendidikan yang cukup, 

mengenai lainnya yang erat kaitannya dengan olahraga prestasi tersebut, 

“sependapat dengan itu Syafrudin dalam Syahrastani (1999) juga menyatakan 

bahwa, ”pelatih yang tidak mempunyai ilmu melatih tidak akan mampu 

meningkatkan prestasi atlet yang dilatihnya, meskipun pelatih tersebut berasal 

dari seorang atlet”. 

Berdasarkan pendapat diatas, pelatih juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan motivasi dalam olahraga karate. Berdasarkan hal 

tersebut sudah seharusnya setiap pelatih melakukan pembinaan dan 

pengembangan berbagai macam metode latihan untuk meningkatkan motivasi 

dalam olahraga karate agar terwujudnya sebuah prestasi yang membanggakan 

bagi bangsa dan negara.Sedangkan masalah dalam kondisi sarana dan 

prasarana yaitu kurang memadainya sarana dan prasarana. Hal tersebut dapat 

terlihat dari minimnya fasilitas perlengkapan latihan yang ada.Begitu juga 

perhatian dari pemerintahan daerah,hal ini terlihat dari segi dana latihan di 

IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan hanya dapat dana 

jika ada ivent Pekan Olahraga Daerah atau Kejuaraan Daerah itupun dana 

pertandingan. Sedangkan untuk latihan di Dojo dan pelatihan daerah para 

remaja yang mengikuti kegiatan tersebut mengeluarkan dananya sendiri.  

Atas dasar realita yang terjadi di lapangan tesebut, maka penulis ingin 

sekali untuk meneliti sehingga dapat gambaran yang jelas tentang bagaimana 

motivasi remaja yang mengikuti olahraga karate di IDPSP Kecamatan Sungai 
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Pagu Kabupaten Solok Selatan. Namun, semua ini  memerlukan pengamatan 

melalui penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan utnuk 

menjelaskan berbagai permasalahan yang dituangkan dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Motivasi Remaja Mengikuti Olahraga Karate di 

IDPSP(Inkanas Dojo Polsek Sungai Pagu) Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok Selatan”.  

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas adanya berbagai masalah 

yang dapat mempengaruhi motivasi remaja mengikuti olahraga karate 

diantaranya; 

1. Motivasi remaja mengikuti olahraga karate di IDPSP Kecamatan Sungai 

Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

2. Terdapat kurang seriusnya remaja dalam mengikuti latihan karate di 

IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

3. Terdapat kurangnya sarana dan prasarana pada cabang olahraga karate di 

IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

  

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas terdapat beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi tingkat   motivasi remaja terhadap olahraga karate. Agar dapat 

penelitian ini lebih spesifikasi, terarah dan mendalam, maka penulis hanya 

melihat gambaran tingkat motivasi remaja mengikuti olahraga karate di IDPSP 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah dapat suatu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana gambaran motivasi remaja mengikuti olahraga karate di IDPSP 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran tingkat 

motivasi remaja mengikuti olahraga karate di IDPSP Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain; 

1. Sebagai syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar Sarjana pendidikan 

(S.Pd) di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi pelatih dan pengurus cabang olahraga karate di di 

IDPSP Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.  

3. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

perpustakaan pusat Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai pedoman bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang motivasi remaja yang 

mengikuti olahraga karate di IDPSP kecamatan sungai pagu kabupaten solok 

selatan, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian Motivasi remaja yang mengikuti 

latihan karate di IDPSP kecamatan sungai pagu kabupaten solok selatan 

dengan beberapa indikator kuesioner  dapat di simpulkan hasilnya adalah 

“BAIK”.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-

saran yang dapat ditujukan kepada: 

1. Pelatih di IDPSP, agar dapat meningkatkan motivasi dalam melatih 

remaja, dengan cara memodifikasi bentuk-bentuk latihan, permainan dan 

peralatan yang digunakan dalam latihan, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan motivasi remaja dalam mengikuti latihan karate tersebut. 

2. Remaja di IDPSP agar dapat meningkatkan motivasinya dalam mengikuti 

latihan karate, sehingga tujuan latihan yang diharapkan oleh pelatihan dan 

remaja itu sendiri bisa tercapai dengan baik. 

3. Meningkatkan sarana dan prasarana latihan di IDPSP. 
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4. Kepedulian KONI Solok Selatan terhadap olahraga karate di IDPSP 

supaya bisa membantu dojo tersebut untuk berkembang ke arah yang lebih 

baik untuk mendapatkan remaja yang berprestasi dalam bidang olahraga 

karate di IDPSP. 
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